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AGENDA

Definisi dan 
Pemanfaatan

Statistika

Tantangan
Penyediaan Data 

dan Statistik

Bagaimana
Mendapatkan

Data dan Statistik
yang Baik



ROADMAP ABMAS PK-PDPM: ISU STRATEGIS

Pengembangan UMKM

Manajemen Tata Kelola 
Pemerintah Daerah

Pengentasan
Kemiskinan

Pengelolaan 
Lingkungan Dan 
Pengembangan

Kawasan Berkelanjutan

Locus ABMAS PDPM: 
1. Wilayah Gerbangkertosusila (Gersik, 

Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Sidoarjo, dan Lamongan 

2. Wilayah  Jawa Timur di Luar 
Gerbangkertosusila

3. Wilayah Indonesia Timur



PERAN STATISTIK

Sebagai bahan untuk perencanaan pembangunan 
(forecasting)

Sebagai bahan pengendalian, monitoring, dan 
evaluasi pembangunan 

Sebagai Early Warning System (EWS)



CONTOH STATISTIK SEKTORAL (1)



CONTOH STATISTIK SEKTORAL (2)



DEFINISI STATISTIKA

Pengumpulan
Data

• Perancangan
Instrumen

• Perancangan
Pengukuran

• Perancangan
Sampling

Pengolahan
Data

• Excel

• Minitab

• Python

• R

• SPSS

• Tableau

Analisis dan 
Penyajian Data serta
Interpretasi Hasil

• Statistika
Deskriptif: 
Indeks, Tabel, Grafik, 
Maping, Visualisasi

• Statistika
Inferensia: 
Estimasi dan 
Pengujian Hipotesis



PENGUMPULAN DATA

Data Primer

Data 
Sekunder

Teknik Sampling

Instrumen

Teknik Pengumpulan

Teknik Pengumpulan

Satuan

Periode

Definisi Operasional

Probabilitas

Non Probabilitas

Kuesioner

Panduan IDI & FGD

Survei

IDI

FGD

Proporsional

Kluster

Simpel Random

Stratifikasi

Sistematik

Purposive

Kuota



ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (1)



ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (2)
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ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (3)
Analisis Keterkaitan Program Pengentasan

Kemiskinan



ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (4)
Persebaran Jumlah Penduduk menurut

Tingkat Kesejahteraan



ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (5) PENDATAAN MASYARAKAT 
BERPENGAHASILAN RENDAH



EVALUASI PROGRAM KEMISKINAN - PERUBAHAN KATEGORI GAKIN 
2010 vs GAKIN 2015

Kategori

Gakin

2010

Kategori Gakin 2015

Hampir 

Miskin Meninggal Miskin Pindah

Sangat 

Miskin

Tidak 

Ditemukan

Tidak 

Miskin

Tidak 

Domisili Total

Hampir 

Miskin

5.300

(13,97%)

70

(0,18%)

3.867

(10,20%)

162

(043%)

1.092

(2,88%)

145

(0,38%)

691

(1,82%)

109

(0,29%)

11.436

(30,15%)

Miskin

7.891

(20,80%)

277

(0,73%)

9.036

(23,82%)

314

(0,83%)

3.428

(9,04%)

337

(0,89%)

820

(2,16%)

259

(0,68%)

22.362

(58, 96%)

Sangat 

Miskin

981

(2,59%)

69

(0,18%)

1.714

(4,52%)

49

(0,13%)

1.129

(2,98%)

73

(0,19%)

62

(0,16%)

53

(0,14%)

4.130

(10,89%)

Tidak 

Miskin

2

(0,01%)

0

(0,00%)

0

(0,00%)

0

(0,00%)

0

(0,00%)

0

(0,00%)

0

(0,00%)

0

(0,00%)

2

(0,01%)

Total

14.174

(37,37%)

416

(1,10%)

14.617

(38,54%)

525

(1,38%)

5.649

(14,89%)

555

(1,46%)

1.573

(4,15%)

421

(1,11%)

37.930

(100%)

40.77%

27.91%

22.12%

4.15%

Tidak mengalami peningkatan kategori (tetap)

Mengalami peningkatan kategori, meskipun masih dalam kategori miskin

Mengalami penurunan kategori kemiskinan

Mengalami peningkatan kategori menjadi tidak miskin

Keterangan:



ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (7) Potensi Toko Kelontong di Kota Surabaya
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ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (8)
Proyeksi Kebutuhan Sekolah di Kota 

Surabaya



ANALISIS DAN PENYAJIAN DATA (9) Profil Perkembangan Penduduk Kota 
Surabaya



Sumber: Kominfo Jatim (diadopsi)

Adanya data tanpa
keterangan

Adanya
data 

outlier 

PERPRES NO. 39 Tahun 2019

Adanya data 
missing 



INDIKATOR DATA 
SEKTORAL

OPEN DATA (data yang bersifat terbuka)

VOLUME (Jumlah berbagai jenis data)

VELOCITY (Kecepatan perkembangan data)

VARIETY (Bentuk atau format 
beranekaragam)

VERACITY (Jujur dan dapat dipertanggung
jawabkan)

VALUE (Bermanfaat memberi nilai
keuntungan)

Sumber: Kominfo Jatim (diadopsi)



6 DIMENSI 
KUALITAS 

DATA

RELEVANSI (Berkaitan dengan tujuan)

AKURASI (Tepat benar, teliti, seksama, cermat)

KOHERENSI (Tersusun uraiannya sehingga bagian-
bagiannya berkaitan satu dengan yang lain)

AKTUALITAS (Tepat waktu)

INTERPRETABILITAS (Tingkat Pemahaman dan 
pengertian terhadap model klasifikasi)

AKSESIBILITAS (Kemudahan mengakses data)

Sumber: Kominfo Jatim (diadopsi)



KUALITAS DATA

21

▪ VALID (SAHIH) : mengukur apa

yang harus diukur

▪ TIDAK BIAS (AKURAT): 
sesuai dengan karakteristik populasi
yang diukur.

▪ PRESISI: Keragaman rendah

▪ RELEVAN (UP TO DATE): 
data terkini

Presisi

Tidak 
presisi

Tidak bias



SUMBER BIAS DALAM SURVEI

•KUESIONER
– KETIDAK JELASAN PERTANYAAN AKAN MEMBUAT RESPONDEN  MEMBERIKAN JAWABAN YANG 

SALAH DAN TIDAK KONSISTEN

•RESPONDEN
– RESPONDEN YANG TIDAK TAHU PERSOALAN AKAN MEMBERIKAN JAWABAN YANG NGAWUR

– SENGAJA MEMBERIKAN JAWABAN YANG TIDAK BENAR

– TIDAK MEMAHAMI PERTANYAAN KARENA PENDIDIKAN /PENGETAHUAN YANG RENDAH.

•SURVEYOR
– PEMAHAMAN SURVEYOR YANG KURANG, KESALAHAN PENDEKATAN, PENGGUNAAN KALIMAT 

YANG SALAH, SURVEYOR MENGGIRING JAWABAN RESPONDEN

22



TAHAPAN SURVEI

PERSIAPAN

• Kuisioner
• Surveyor
• Briefing
• Sosialisasi
• Perijinan
• Perlengkap

an

Proses 
pendataan

PELAKSANAAN

KONTROL

• Kontrol
kualitas
hasil survei

• Coding data

Entry Data

ENTRY

ANALISIS

Pengolahan
dan Analisis
Data



TANTANGAN METODOLOGI STATISTIK

Jumlah SDM dengan
kompetensi Statistik terbatas

dan tidak merata

Kesadaran Statistik
masih kurang

Kondisi Saat Ini

Di setiap Bidang/OPD terdapat
SDM yang memiliki

kompetensi statistik dan 
infrastruktur yang mendukung

Kondisi Ideal

Infrastruktur kurang
memadai dan tidak

merata



STRATEGI PENINGKATAN PENGELOLAAN DATA STATISTIK DALAM PEMBANGUNAN DAERAH

• Peningkatan pemahaman metodologi statistika penting bagi
Pembangunan oleh Pemerintah Daerah, mulai pengumpulan, 
pengolahan, analisis dan penyajian data.

• Peningkatan jumlah dan kualitas SDM dengan kompetensi
statistik perlu diperhatikan.

• Sinergitas data dan awareness statistika antar OPD sangat 
diperlukan dalam mendukung Pembangunan oleh Pemerintah
Daerah.

• Sistem data yang terintegrasi segera diwujudkan untuk
mendukung Pembangunan oleh Pemerintah Daerah.



TERIMA KASIH


